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PERTEMUAN IX
Departementalisasi Biaya Overhead Pabrik
Dalam depermentalisasi biaya overhead pabrik, tarif biaya overhead dihitung untuk setiap departemen produksi dengan dasar pembebanan yang mungkin berbeda di antara departemen-departemen produksi yang ada. Oleh karena itu departementalisasi biaya overhead pabrik memerlukan pembagian perusahaan kedalam departemen-departemen untuk memudahkan pengumpulan biaya overhead pabrik yang terjadi 
Departementalisasi biaya overhead pabrik bermanfaat untuk pengendalian biaya dan ketelitian penentuan harga pokok produk. Pengendalian biaya overhead pabrik dapat lebih mudah dilakukan dengan cara menghubungkan biaya dengan pusat terjadinya, sehingga dengan demikian akan memperjelas tanggungjawab setiap biaya yang terjadi dalam depateman tertentu. Dengan digunakannya tarif-tarif biaya overhead pabrik yang berbeda-beda untuk tiap departemen, maka pesanan atau produk yang melewati suatu departemen produksi akan terbebani dengan biaya overhead pabrik sesuai dengan tarif departemen yang bersangkutan.
Penyusunan Anggaran Biaya Overhead Pabrik per Departemen
Jika produk diolah melalui beberapa tahap proses produksi, biaya perusahaan membentuk lebih dari satu departemen produksi. Di samping departemen produksi tersebut, perusahaan biasanya membentuk beberapa departemen pembantu untuk melayani berbagai kebutuhan departemen produksi. Di samping departemen produksi tersebut, perusahaan biasanya membentuk beberapa departemen pembantu untuk melayani berbagai kebutuhan departemen produksi. Sebagai contoh dalam perusahaan percetakan, produksi diolah melalui tiga tahap proses produksi: tahap pengesetan (setting department), tahap percetakan (printing departmen) dan tahap penjilidan (binding departmen). Oleh karena itu perusahaan percetakan biasanya membentuk tiga departemen produksi: Depatemen Pengesatan, Departemen Cetak dan Departemen Penjilidan.
Di samping tiga departemen produksi tersebut, perusahaan percetakan biasanya membentuk departemen-departemen pembantu, misalnya departemen reparasi dan pemelihara, departemen pembangkit listrik, dan departemen gudang. Dalam hal ini biaya overhead pabrik tidak hanya terdiri dari biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang terjadi diberbagai departemen produksi tersebut, melainkan meliputi juga biaya-biaya yang terjadi diberbagai depatemen pembantu yang menyediakan jasa untuk kepentingan departemen produksi.
Langkah pertama dalam perhitungan tarif biaya overhead pabrik per departemen produksi adalah dengan menyusun anggaran biaya overhead pabrik departemen produksi dan departemen pembantu, penyusunan anggaran biaya overhead per departemen dibagi menjadi empat tahap utama berikut ini:

1. Penaksiran Biaya Overhead langsung departemen atas dasar kapasitas yang direncanakan untuk tahun anggaran.

2. Penaksiran biaya overhead tidak langsung departemen.

3. Distribusi biaya overhead tidak langsung departemen ke departemen-departemen yang menikmati manfaatnya.
4. Menjumlah biaya overhead pabrik per departemen (baik biaya overhead langsung maupun tidak langsung departemen) untuk mendapatkan anggaran biaya overhead pabrik per departemen (baik departemen produksi maupun departemen pembantu).

Alokasi biaya overhead pabrik departemen pembantu ke departemen produksi
Setelah anggaran biaya overhead pabrik per departemen disusun, langkah selanjutnya dalam penentuan tarif biaya overhead pabrik per departemen adalah mengalokasikan biaya overhead pabrik departemen pembantu ke departemen produksi yang menikmati jasa departemen pembantu.

Pada umumnya tarif biaya overhead pabrik hanya dihitung untuk departemen-departemen produksi saja, karena pengolahan bahan baku menjadi produksi biasanya terjadi di departemen produksi. Oleh karena biaya overhead pabrik yang akan dibebankan kepada produk tidak hanya terdiri dari biaya yang terjadi dalam departemen-departemen pembantu, maka dalam rangka penentuan tarif biaya overhead pabrik per departemen, biaya overhead departemen pembantu dialokasikan ke departemen produksi.
Alokasi biaya overhead departemen produksi dapat dilakukan dengan salah satu dari dua cara tersebut.
1. Metode Alokasi langsung

2. Metode Alokasi bertahap

Metode Alokasi langsung dalam metode alokasi langsung biaya overhead departemen pembantu dialokasikan ke tiap-tiap departemen produksi yang menikmatinya. Metode alokasi langsung digunakan apabila jasa yang dihasilkan oleh departemen pembantu hanya dinikmati oleh departemen produksi saja. Tidak ada departemen pembantu yang memakai jasa departemen pembantu lainnya.
Metode Alokasi bertahap metode ini digunakan apabila jasa yang dihasilkan departemen pembantu tidak hanya dipakai oleh departemen produksi saja, tetapi digunakan pula oleh departemen pembantu yang lain. Sebagai contoh, departemen pembangkit tenaga listrik memberikan jasa berupa listrik kepada depertemen bengkel, sebaliknya departemen pembangkit listrik menerima jasa reparasi dan pemeliharaan dari departemen bengkel.
Jika di antara departemen-departemen pembantu terdapat transfer jasa timbal balik, dan di dalam pembuatan tarif biaya overhead transfer jasa ini akan diperhitungkan, maka perlu dilakukan alokasi biaya overhead antar departemen pembantu, sebelum biaya overhead pembentu akhirnya dialokasikan selurunya kedepartemen produksi.

Setelah biaya langsung dan tidak langsung departemen di kelompokan dalam masing-masing departemen, maka langkah selanjutnya dalam penentuan tarif biaya overhead pabrik adalah pembagian biaya overhead departemen-departemen pembantu kepada departemen-departemen produksi (Metode Alokasi Langsung) atau kepada departemen pembantu lain dan departemen produksi (Metode Alokasi Bertahap).

